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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Logoterapi masuk kedalam aliran psikologi humanistik yang 

mengganggap kepribadian sebagai sebuah satu kesatuan yang terdiri dari dimensi 

ragawi, spiritual dan kerohanian (mental). Psikologi humanistik menunjukan 

bahwa manusia merupakan mahluk yang sadar, mandiri, dan dapat menentukan 

segalanya. Psikologi humanistik tentu saja membicarakan keberadaan dan 

kebebasan berkendak individu, dan memusatkan perhatian kepada kualitas insani, 

yaitu sifat dan kemampuan khusus yang sangat melekat pada kehidupan manusia. 

Termasuk bagaimana individu menentukan sikap terhadap peristiwa yang 

dihadapinya sebagai kebebasan berkeinginan dengan penuh tanggung jawab.  

Victor Frankl menjadi korban penyekapan dalam kamp konsentrasi Nazi, 

melihat banyak peristiwa tragis, ketidak berdayaan, keputusasaan, teror-teror serta 

kematian keluarganya. Melalui pengalaman tragis yang ia dapatkan, ia 

mengembangkan penelitiannya yang dikenal sebagai logoterapi dengan metode 

psikoterapi praktis, dan terus mengembangkan filsafat manusia menuju kualitas 

hidup yang bermakna, dimana fenomenologi dan pendekatannya ialah penderitaan 

hidup dari peristiwa-peristiwa tragis seperti halnya kekerasan seksual.  

Kekerasan seksual mengakibatkan guncangan berupa traumatik, gangguan 

kecemasan, rasa takut yang berlebih sehingga memungkinkan terjadinya reaksi 

tidak wajar seperti penyalahgunaan zat sampai bunuh diri, karena kekosongan dan 

kehampaan hidup, dan kehilangan makna. Memahami dan mengamalkan nilai-
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nilai yang terkandung dalam logoterapi dapat menjadi cara seseorang untuk 

menyembuhkan dirinya dari traumatik maupun dalam kondisi normal. Seperti 

memberikan nilai kreatif pada hidup, mengerjakan sesuatu dengan sebaik-baiknya 

dan penuh rasa tanggung jawab. Nilai penghayatan dengan memberikan nilai-nilai 

kebenaran, menemukan keindahan, dan cinta. Serta nilai bersikap, seperti halnya 

mengambil sikap untuk menghadapi keadaan yang tidak diubah kembali.  

Manusia memiliki kehendak untuk membuat keputusan yang diarahakan 

pada kebebasan berkeinginan terhadap dirinya dan dunia. Sehingga dalam proses 

mengamalkan nilai-nilai kehidupan juga akan berbeda antara satu dengan lainnya, 

karena setiap individu memiliki keinginan yang berbeda-beda pula dalam 

menciptakan makna hidup. Logoterapi mengakui adanya dimensi kerohanian 

dalam diri manusia selagin raga dan jiwa. Eksistensi yang termuat dalam logo 

terapi yakni ditandai oleh kerohanian, kebebasan, dan tanggung jawab.  

 Karya seni teater berjudul H.E.A.L dengan pendekatan logoterapi sebagai 

self-healing pasca kekerasan seksual memiliki proses yang berbeda dari karya 

teater pada umumnya karena dikemas dalam bentuk video film alternatif.  

Perbedaan disiplin ilmu yang hadir antara teater dan film menghadirkan keunikan 

tersendiri dalam bentuk visual yang dihadirkan. Proses pertunjukan teater akan 

selesai setelah pertunjukan itu berakhir, apa yang terjadi di atas panggung tidak 

dapat diulang kembali. Sebuah film setelah melakukan pengambilan gambar akan 

berakhir di proses editting dan jika ada pengadeganan yang tidak sesuai atau 

kesalahan teknis dalam penggambilan gambar maka dapat dilakukan kembali 

hingga hasilnya dirasa benar-benar sempurna.  
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 Semoga karya teater ini dapat menjadi pemantaik ruang penyadaran 

kembali untuk dapat menemukan makna dari keinginan diri dan menentukan sikap 

yang tepat dalam menggambil keputusan hidup. Karya ini diharapkan dapat 

menyentuh dua sisi, baik yang pengalami penderitaan maupun pelaku yang 

bertindak menyebabkan penderitaan tersebut. Semoga karya teater “H.E.A.L” 

juga dapat menjadi langkah awal untuk melahirkan karya-karya berikutnya, yang 

membawakan proses penyembuhan dan bagaimana menentukan keberadaan diri 

dari setiap peristiwa tragis dalam hidup. 

B. Saran 

 Menciptakan karya bukan hanya bertujuan untuk menunjukan eksistensi 

kepada khalayak ramai, namun sebagai media belajar bahkan metode dalam 

menyembuhkan diri sendiri dari keterpurukan. Proses pengkaryaan ini tidak 

berjalan mulus, banyak hambatan dan rintangan yang bersumber dari internal dan 

eksternal diri. Ambisi untuk “terlihat” dileburkan untuk lebih mengikuti suara hati 

sehingga pengkarya dituntut untuk sabar menjalankan dan menikati setiap 

prosesnya. Banyak perubahan-perubahan konsep penggarapan yang terjadi hingga 

dapat dipertontonkan kepada tim penguji ahli, hal tersebut terjadi karena setiap 

karya akan mengalami perkembangan selama proses berlangsung. Seorang 

pengkarya diharapkan memiliki pembawaan diri yang “tenang”, agar dapat 

dengan bijak dan objektif menggambil keputusan sesuai kebutuhan. Membuat 

banyak rancangan sebagai antisipasi apabila mendapatkan kendala yang tidak 

dapat diselesaikan juga menjadi hal penting bagi seorang pengkarya. 
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Dalam merancang ide penciptaan yang bersumber dari self healing pasca 

kekerasan seksual, membutuhkan proses untuk bisa dijadikan sebagai sebuah 

karya seni, karena dibutuhan perenungan serta penghayatan yang mendalam 

terkait apa yang terjadi pada diri, dan merepersentasikan kembali data-data yang 

didapatkan dari hasil pegamatan, literasi, dan dokumentasi yang ada. Untuk itu 

pengkarya menyarankan bagi orang yang ingin membuat karya seni, harus 

mempertimbangkan dengan matang ketika memilih sumber ide penciptaan. Pada 

saat proses penciptaan karya, penulis juga menyarankan agar memperbanyak 

diskusi guna memperluas wawasan dan membuka kunci-kunci yang masih 

tertutup dalam pikiran. 
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